Sejarah telah menunjukian
'wa kita, kemajuan kebuda
yaan antara lain disebabkan
- galing bertemunya kebudayu- s
| B yang saln defigan yang 'a
in, Jepang maju dengan pe
sat selolah membuka pin'u
negerinya dengan dunia Juar
terutama barat, Perancis, atau
pesat dibidang senirupa ka
_t_e;)_amyg Paris, maju dengan
féna sikap terbuksuya dan
menécima banyak sokalp se-
nimaa dari luar seperti Seoa
Byol (Picasso dll). PEelanda
(Viseo't van Gogh dl), Rua-
sia (C.agal, Pevsaer dll), Jec
man (Hang Hartung dll), Den
mark (Asger Jorn dll). Scot
landia (Alan Davie), dan ma
sth banyak lagi. Demikian pa
‘Ia jika Amerika Serikat seka
‘rangpua mengejar  Peraneis
"dala.m kepeloporan sedirupa,
tidak luput dari lantaran de
;gm' mengalir para sehi-
[man lala nezara. P
! Pcrhalkz'll&h nama2 inis
'Ha.‘nﬁﬁofmann. (Jermad),
Willem 'de Kooaing (Belan-
da), Arshile Gorky (Anma=
nia);, Mark Rothko (Rusia), V
E,‘g (Heaggaria), dan
‘Waya&: lagl. Bahkan
gguhnya Amerika basu
gambil peranan kesenila
“kisan:cya sesudah mereka me
nyaksikan pameran inlernasio
ral dikenal sebagal pergelar
an Armory autarn bulan Peb
ruari sampai Maret 1913, Hal
ymg sama terjadi pula dalam
[ peaingkain kebuda-
~di -Tadonesia ini. Baix
1 hubungannya dehgai
. internasional, maupua
gai bentuk keoll autar
| daerah, atau anfar kota, Li-
hat sajm gembong? Yagvakar
1y -Abag  Alibasyah (Bas-
dungl, Fadjar Sidik (Surada
¥a), Affandi (Cirebon), Wida
Jat (Bagelen), ‘dan bisa judi
mﬂr orang Yogyakartanva
sendisi tidak ada yany mensn

|

1gidgat cermin sejaran
amblang segamblang-
slangaya itulah agaknya,
m&nﬁ"ﬁpﬁa'a pemikir kebuda-
‘yann mengungkapkan betapa
peating peranan pertukaran
 budaya dalam arti kata perlu
‘Bya sering mendatangkan bu
| dayawan asing dan karyanya
dan juza memberangkatkan
Wwa'x kita keluar nege
&im&lmns yang berguna un-
{ule memacu kreatiyitasnya,
Dalam ratgka pertukaran bu
daya tersebut, disamping hai2
ryﬂg mengunfuagkan  me-
mang ferkadang tercerna juga
hel yang kurang menguniung
kan, Maka tim&uldah dishar
mm:. ﬁen krst:k disanu-sini,
pertemiuan senirupa

T e

Ingiangan oﬁyekl |
"*’j;nqnn senirups kita

XIX dan ysng makia ceras
arus baral melanda kifa pada
pe-mulaan mbad ke XX i,

tus senirupa kita menjadi
labi.l. permiuaannya. Arus bu
daya barat yang kual s°r1 ag
mm&wﬂ{an diri kita +' 13
ga banyak digntaranya yang
meragukan identitas bahkan
existensi kita sendiri. Pada
paruh ke-2 abad XX ini, pd
pendapat saja adalah tokoh
Soekarno yg paling ragu a
ka, status dan eristensibnya.
Maka 'alah ¥z paling keras
berusaha menghalangi arus
kebudayaan asing dgn dalih
neo kolonialisme dan pene-
teragi kebudayaap ngak-myik
ngok dan semacamnya.

Jika pada tahun2 tigapulub
an, tolsoh pemikir dun buda
ya kita seperti vang berke-
gama a'su bentulk keparcaye
lompo’t dalam Puriatizea By o
Persagi, Tamax Sizwa, Bud:

P—

perkem-

Utomo membangiit®kan kesa |

daran kecbudayaan nasional
‘dalam arti yang telah kita ke
nal, itu setepatnya sesuai de
ngan proporsi  dan koadisi
waktu itu. Telapi sesudah pro
klamasi, maka. pemikiran bu
daya memperluas scope dan
wawasannys meajadi exigten
sl antar bangsa. Tidak meng
herankan kiranya manifesio
angkatan '45 via Surat Kepsr
cayaan Gelanggang dan ang
katan kemudian dengan ma
nifesto kebudayaaa atau ma
nikebu.
Inplikasi {anfangan fu-
kar menukar budaya.
Dengan makin meninglkal-
raya taraf komunikasi dan
transportasi antar-bangsa dan
negara, ditambah makin me-
ningikatnya juga metoda2l p:
Delipian ilmiah yang makin

bertanggung jawab, ini sama

saja halnya dengaa makin in

_tensifaya pertemuan budaya
aatar-bangsa. Saling penga-
ruh mempengaruhi, saling ms
nyesuaikan diri baik dalawm
pengertian menyedikitoya va
riasi maupuyp merapatnya oo
bedaan kwalitatif,

Dalam gethrilukis, bangsa ik
ta semenjak R, Saleh menge
ngenal tehiik pengungkapan
dan medium materialnya s
cary barat, Dilihat dalam n1
“bungan dengan tehnik me'u
kig antara R. Saleh dengan
oralrg Iadonesia yang lain,
terdapat perbedaan dan ltn
calan yang jauh, Namun s
kin meratanya cara2 barat yg
kini menjadi universil itu, d
leuasai hampid semua pelukis
Indonesia, maka sesunggun-
nya seniman Indonesia menja
di makin menggunakan bana
sa yang sama deagan para
seniman digeluruh dunia. De
ngan gejala ini, pun ‘ferla-
dang mengandung implikesi
negatif, Ia bisa berwujud ma
kin menipisnya ke Yaku”an
para seniman. Ia bisa hanyut
dengan metoda, dengan corak
dengain dasar  filsafal yaag
‘melandas] kesenirupaan. Hiug
g2 pada hakikatnya hampi-2

‘anzan kepribadian.

Jika secara komparal k‘i;a‘
perhatilsan  perkembang:
birupa dunia, lalu menempat.
kan senirupa kita pada Imu
sielasi kepesatannya, tamaa‘

_genirupa kita melalul tokoh

yang ada beium berarti sum
banganuya, Marilah kita agak
bevferus terang, bahwa kesa
nyakan diantara para seni-
man senirupa kita terlalu di
bawah bayang? — dulu — Pa
raacis. Dan sckarang Ameri
ka, Jika dahulu dibaraf ber
kembang realisme romantik,
heberapa puluh fahun kemnu

- dian kitapun serta. Jika di Pa

ris berkembung impression's
me, beberapa puluh tahun ke
mudian muncul pula disiay
Demikianlah  berturut2 d:-
ngan expressicnisme, fauvi
Mg absirak ca.,prass.onisme %
lu op art. 3

Secara filosofis Dboleh d
takan kitapun banyak te
ret, Jika deigan seni brac
para seniman & masyara
kitg tidak pernah mem
kan matara fine art dam ap-
plied art, berkat pengaruz
periukaran kebudayaan kita-.
pun mesempatlan dirl kitase
ragal pengikug selia A
keconderungan kurang mgm
berl penghargazin yang 1&?&5
unpuk  geai -guna (applisd
art).

Sebelumnva,  sémirup.
“dak pernah melepask.
*i dari pengabdian kepada a-
gama atau bentuk keper
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an Tain, Lalu kita kehal juga
semboyan seni untuk seni sen
diri. Pendeknya pengaruh a-
Uy kesenirupaan dari barat
cukup dominan. Begitu besar
nya sampai2 ada seniman ki
ta sendiri yang menyangsikan
existensinya seperti dikemu-=
kakan Oesmanp Effendi. Ten
tu saja ia berlebihan.

Sumbangan kita terhadap per
kembangap senirupa dunia
Bahwa tampilnya seniman
kita dengan bahasa kesenizu
paan kontemporer yang ber
sifag universil terhitung be
lum lama, semenjak R. Sa-
leh—telah sama2 kita fahami
Demikian pula dengan rapat
nya komunikasi dan franspor
tasi mejadikan semakin ra-
patnya pergaulan antar bangsa
dan antar budaya. Bahwa ini
memberikan efek saling pe
hgaruh. kitazemmaklumi pula,
Tetapi tentulah kita sependa

pat jika ingin dicatat dalam
‘sejarah senirupa dumia, ma
suk dalam hitungan dan per
caturan dunia, hendaknya a-
da sumbangan yang cukup ba
rarti yang diberikan Sudah |
kah ini kita berikan? Atau
baru akan kita usahakan, Tap
tangan yang cukup berat dar‘
perlu perenungan dan kegia
tan yang tentu penuh jerih pa-
yah dan pengorbanan. Seba-
gaimana kila ketahui,Ifalia,
negeri yang sekarang tidak
‘semenonjol dahulu pernah
memberikan sumbangan ber
arti berwujud kesadarannya
‘akan peranan individy dalam
penciptaan dijauh  lampau,
Masa renaissance dengan pe
‘mukahya pelukis Giotto,

-| m::y tentulah kita

Jika kita tilik variasi ben
tuk kesenirupaan via buku yg
ada seperti: Herbert Read, A
Consice History of Modern,
Painting. H H. Arnason, His

ry of Modern Art: Wetnor
Hafmana, Painting in the
Twentieth Century: Edmun
Buke Foldaan, At as Tmage
and Idea. misalnya, terasa se
kali bahwa bermacam pene
muan  sudah ditampikan
Pelukis besar kita ketemukan.
Sebaliknya yang kecil seka-
dar pengikut juga teramat ba |
nyak. Termasuk yang sedang
‘saja. Barangkali masih terhi
tung tahu diri jika kita men
daptar untuk dicatat sebagai
pelukis2 sedangan dunfa. Na-
inginkan
juga lahirnya tokoh yang di

Demikianlah mengenai pene
muan perspektif oleh Paollo
Uceello Cat minyak sepersi kita
Kenal sckarang jika tdk Keliru
merupakan sumbangan kebuda-
yaan Flanders. Rusia dengan
tokoh2nya menampilkan kons
fruletivisme. Jerman dengan
lembaga pendidikan senirupa
‘¥ang terkenal Bauhaus, Pe-
rancig dengan isme2 yang ba
‘nyak bertumbuhan Italia de-
ngan futurismenya. Ingeris
dengan raksasa pengarcanya
Henry Moore, Amerika de—
ngan abstrak  expressionisme
nya dll,

‘catay sebagal salah seorang
penemu yang cermelang se
perti misalnya Paul Cezanne
Paul Klee, V. Kandinsky, J,
Pollock umpamanya.

Rupanya harapan yang ting
gl itu sudah tidak bisa kita
titipkan kepala  para pelukis
‘angkatan  twa S,  Soedjo-
jono, Alfandi, Rusli dan se
angkatannya, Bisakah kepada
Sadeli? Srihadi? Popo? Fa-
diar Sidik? Widajat? Abas
Alibasiah? Atau masth harus
menunngu kepada yang baru
lahir? Itulah agaknya tanta
ngan kita yang g;esbenamya*
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